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Smart Akuarium Ikan Hias: Bedasarkan Kekeruhan atau pH Air Berbasis IoT. 

ABSTRAK 

 

Kualitas air merupakan faktor penting yang memengaruhi kesehatan dan 

kelangsungan hidup ikan GloFish Tetra (Gymnocorymbus ternetzi). Penurunan 

kualitas air akibat perubahan derajat keasaman (pH) dan meningkatnya tingkat 

kekeruhan dapat menyebabkan stres, menurunkan daya tahan tubuh, hingga 

mengganggu pertumbuhan ikan. Namun, proses pemantauan dan pergantian air 

pada akuarium umumnya masih dilakukan secara manual sehingga berpotensi 

menyebabkan keterlambatan penanganan ketika kualitas air menurun. 

Penelitian ini bertujuan merancang sistem monitoring kualitas air dan kontrol 

pergantian air otomatis berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan aplikasi 

Blynk. Sistem dikembangkan menggunakan mikrokontroler ESP32 DevKit V1, 

sensor pH PH-4502C, sensor turbidity SEN-0175, sensor ultrasonik HY-SRF05, 

relay, pompa submersible, solenoid valve, dan LCD I2C. Sensor pH dan sensor 

turbidity dikalibrasi menggunakan metode regresi linear berdasarkan larutan 

buffer pH 4,01, 7,00, dan 9,18 sehingga menghasilkan pembacaan yang lebih 

akurat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu memantau nilai pH, 

tingkat kekeruhan, dan ketinggian air secara real-time, serta melakukan 

pergantian air secara otomatis ketika nilai pH berada di bawah 6,5 atau di atas 

7,5, maupun saat tingkat kekeruhan melebihi 25 NTU. Selain itu, aplikasi Blynk 

berhasil menampilkan data monitoring, mode operasi sistem, dan penyebab 

pergantian air, serta memungkinkan pengguna melakukan pengendalian sistem 

secara manual dari jarak jauh. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan 

mampu menjaga kestabilan kualitas air akuarium ikan GloFish Tetra serta 

meningkatkan efisiensi proses pemeliharaan. 

 

Kata kunci: Internet of Things (IoT), GloFish Tetra, Monitoring Kualitas Air, 

Pergantian Air Otomatis, Blynk. 
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           Smart Aquarium for Ornamental Fish: IoT-Based Water Turbidity and pH 

       Monitoring. 

ABSTRACT 

 

 

Water quality is one of the most important factors affecting the health and 

growth of GloFish Tetra (Gymnocorymbus ternetzi). Changes in water pH and 

increased turbidity can cause stress, reduce the fish's immune system, and 

negatively affect their growth. However, water quality monitoring and water 

replacement in aquariums are generally performed manually, which may delay 

corrective actions when water quality deteriorates. Therefore, this study aims to 

develop an Internet of Things (IoT)-based water quality monitoring and 

automatic water exchange system using the Blynk application. The proposed 

system employs an ESP32 DevKit V1 microcontroller, a PH-4502C pH sensor, 

an SEN-0175 turbidity sensor, an HY-SRF05 ultrasonic sensor, relays, 

submersible pumps, a solenoid valve, and an I2C LCD. The pH and turbidity 

sensors were calibrated using linear regression based on buffer solutions with 

pH values of 4.01, 7.00, and 9.18 to improve measurement accuracy. The 

experimental results demonstrate that the developed system is capable of 

monitoring pH, turbidity, and water level in real time. The system also performs 

automatic water exchange when the pH value falls below 6.5 or rises above 7.5, 

or when the turbidity exceeds 25 NTU. Furthermore, the Blynk application 

successfully displays real-time monitoring data, system operating mode, and the 

cause of water replacement, while also enabling users to manually control the 

system remotely. Overall, the developed system effectively maintains water 

quality stability in GloFish Tetra aquariums and improves the efficiency of 

aquarium maintenance. 

 

Keywords: Internet of Things (IoT), Water Quality Monitoring, Automatic Water 

Exchange, Blynk, Ornamental Fish Aquarium. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ikan hias merupakan salah satu hewan yang banyak disukai karena 

mampu memberikan efek relaksasi dan memiliki nilai estetika. Minat 

masyarakat Indonesia terhadap ikan hias terus mengalami peningkatan. Negara 

ini memiliki keanekaragaman spesies ikan hias yang sangat tinggi dan termasuk 

yang terbesar di dunia (Haryanto et al., 2021). Hal tersebut mendorong 

penggunaan akuarium sebagai media pemeliharaan untuk menampilkan 

keindahan pada ikan hias. Salah satu ikan hias air tawar yang saat ini banyak 

diminati adalah Glow Fish Tetra (Gymnocorymbus ternetzi). Ikan ini 

merupakan hasil rekayasa genetika dari Black Skirt Tetra melalui penyisipan 

gen protein fluoresen sehingga menghasilkan warna tubuh yang cerah dan 

beragam. Keunikan tersebut menjadikan Glow Fish Tetra memiliki nilai estetika 

yang tinggi dan semakin populer sebagai ikan hias di akuarium rumah 

(Awaludin et al., 2025). Selain memiliki daya tarik visual, Glow Fish Tetra juga 

dikenal sebagai ikan yang relatif mudah dipelihara, hidup berkelompok 

(schooling fish), serta banyak dipilih oleh penghobi ikan hias maupun pelaku 

usaha budidaya (Bagus Dwi Hari Setyono et al., 2025). 

Meskipun relatif mudah dipelihara, Glow Fish Tetra tetap memerlukan 

kualitas air yang baik agar kesehatan dan kelangsungan hidupnya tetap terjaga. 

Sebagai media pemeliharaan ikan hias, kualitas air di dalam akuarium sangat 

penting guna menjaga kesehatan ikan hias. Terdapat beberapa parameter yang 

dapat menurunkan kualitas air seperti tingkat kekeruhan dan tingkat derajat 

keasaman (pH). Kondisi tersebut umumnya diakibatkan oleh sisa pakan dan 

kotoran ikan yang berpotensi mengganggu kestabilan dan kesehatan ikan hias 

di dalam akuarium (Satria Jonatha Dwipayana M, 2022) (Fachrezy Hamid, 

2023). Tingkat kekeruhan dan nilai keasaman yang tidak terjaga dapat membuat 

penyakit, stres, hingga kematian pada ikan (Desnanjaya et al., 2025). 

Dalam pemeliharaan sehari-hari, proses pemantauan kualitas air dan 

pergantian air masih dilakukan secara visual dan tidak berdasarkan kondisi 
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aktual kualitas air. Hal ini berpotensi menyebabkan keterlambatan penanganan 

ketika terjadinya penurunan kualitas air. Kualitas tingkat kekeruhan air untuk 

ikan hias (glow fish) yang stabil berada di angka 0 – 25 NTU (Muhamad et al., 

2023). Sedangkan untuk tingkat keasaman berada di angka 6,5 hingga 7,5 

(Rivan Satriawan et al., 2023). dari kondisi tersebut dibutuhkan suatu sistem 

yang dapat memantau tingkat kekeruhan dan tingkat keasaman serta dapat 

melakukan pergantian air secara otomatis guna menjaga kualitas air untuk 

kesehatan ikan hias di dalam akuarium. 

Dalam menghadapi permasalahan ini, teknologi internet of things (IoT) 

hadir sebagai solusi yang adaptif dan efisien. Teknologi ini mampu 

mengintegrasikan sensor dan aktuator dalam suatu sistem yang dapat memantau 

sekaligus bisa dikendalikan dari jarak jauh (Putri & Arinal, 2025). Dengan 

menggunakan teknologi IoT, memungkinkan proses pemantauan kondisi secara 

real-time dapat dilakukan serta dapat melakukan pengendalian otomatis sesuai 

perubahan yang terdeteksi (Fatimah et al., 2024). Dalam Penelitian Bu’u et al. 

(2023) penerapan IoT pada sistem Monitoring Kualitas Air mampu melakukan 

pemantauan kondisi secara real-time serta dapat mengontrol pompa penguras 

dan pengisian air secara otomatis dengan parameter yang sudah ditentukan. 

Dengan demikian, sistem ini dapat menjaga kestabilan kualitas air, 

meningkatkan efisiensi pemeliharaan, serta meminimalisir risiko gangguan 

kesehatan pada ikan hias. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada perancangan 

sistem monitoring dan kontrol pergantian air otomatis pada akuarium ikan 

GloFish Tetra (Gymnocorymbus ternetzi) berdasarkan parameter tingkat 

kekeruhan dan derajat keasaman (pH) menggunakan aplikasi Blynk. Sistem 

yang dikembangkan dirancang untuk mampu memantau tingkat kekeruhan dan 

derajat keasaman (pH) secara real-time, serta dapat melakukan proses 

pengurasan dan pergantian air secara otomatis. Selain itu, sistem ini dapat 

dipantau dan dikendalikan dari jarak jauh sehingga proses pemeliharaan 

menjadi lebih efisien. 
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1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang sistem monitoring kualitas air pada akuarium ikan 

hias berdasarkan tingkat kekeruhan (NTU) dan tingkat derajat keasaman 

(pH) secara real-time? 

2. Bagaimana merancang sistem kontrol pergantian air otomatis berdasarkan 

tingkat kekeruhan atau derajat keasaman (pH) yang telah ditentukan? 

3. Bagaimana mengintegrasikan sistem monitoring dan kontrol pergantian 

otomatis dengan teknologi Internet of Things (IoT) menggunakan aplikasi 

Blynk sehingga sistem dapat dipantau dan dikendalikan dari jarak jauh? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Sistem pergantian air hanya melakukan proses pengurasan dan pengisian 

air sesuai dengan standard kualitas air yang telah ditetapkan dan tidak 

membahas mengenai metode filtrasi air. 

2. Sistem hanya digunakan untuk akuarium ikan hias. 

3. Objek penelitian yang digunakan adalah ikan GloFish Tetra 

(Gymnocorymbus ternetzi), sehingga hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasikan untuk seluruh jenis ikan hias. 

4. Penelitian tidak membahas parameter kualitas air lainnya seperti kadar 

oksigen (DO), total dissolved solids (TDS), suhu, maupun kadar amonia. 

1.4 Tujuan 

1. Merancang sistem monitoring kualitas air berbasis IoT yang mampu 

membaca tingkat kekeruhan (NTU) dan tingkat derajat keasaman (pH) 

secara real-time. 

2. Mengembangkan sistem kontrol otomatis yang dapat melakukan proses 

pengurasan dan pengisian air secara otomatis berdasarkan kekeruhan atau 

derajat keasaman (pH) yang ditentukan. 

3. Mengintegrasikan sistem dengan aplikasi Blynk sehingga proses 

pemantauan dan pengendalian dapat dilakukan dari jarak jauh melalui 

device pengguna. 
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1.5 Luaran 

1. Perancangan Implementasi Monitoring dan Kontrol Sistem Penggantian 

Air Otomatis berdasarkan kekeruhan atau pH menggunakan Aplikasi 

Blynk. 

2. Laporan Tugas Akhir 

3. Hak Cipta 
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   BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, realisasi, dan pengujian sistem 

pergantian air otomatis berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan aplikasi 

Blynk, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem monitoring kualitas air pada akuarium berhasil dirancang dengan 

mengintegrasikan sensor pH 4502C, sensor turbidity SEN-0175, sensor 

ultrasonik HY-SRF05, mikrokontroler ESP32 Devkit V1, LCD I2C, serta 

aplikasi Blynk sehingga mampu melakukan pemantauan nilai pH, tingkat 

kekeruhan (NTU), dan ketinggian air secara real-time. 

2. Sistem kontrol pergantian air otomatis berhasil dirancang dengan menerapkan 

parameter pengendalian berdasarkan nilai pH di bawah 6,5 atau di atas 7,5 

serta tingkat kekeruhan melebihi 25 NTU. Proses pengurasan dan pengisian 

air dilakukan secara otomatis menggunakan pompa dan solenoid valve, 

sedangkan sensor ultrasonik digunakan untuk mengontrol ketinggian air 

sehingga volume air tetap terjaga sesuai rancangan. 

3. Sistem monitoring dan kontrol pergantian air berhasil diintegrasikan dengan 

teknologi Internet of Things (IoT) menggunakan aplikasi Blynk 

menghubungkan mikrokontroler ESP32 Devkit V1 dengan aplikasi Blynk 

melalui jaringan internet. Integrasi tersebut memungkinkan pengguna 

memantau nilai pH, tingkat kekeruhan, ketinggian air, mode operasi sistem, 

serta informasi penyebab pergantian air secara real-time. Selain itu, pengguna 

juga dapat mengoperasikan sistem secara manual dari jarak jauh melalui 

aplikasi Blynk. 

Secara keseluruhan, sistem yang dirancang mampu melakukan pemantauan 

kualitas air dan pergantian air secara otomatis dengan baik. sehingga dapat 

membantu menjaga kualitas air akuarium dan mengurangi kebutuhan 

pemantauan secara manual. 
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5.1 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat menjadi pengembangan pada penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan parameter kualitas air 

lainnya, seperti sensor suhu (temperature), Total Dissolved Solids (TDS), 

atau Dissolved Oxygen (DO), sehingga kondisi air dapat dipantau secara 

lebih komprehensif. 

2. Sistem dapat dilengkapi dengan fitur notifikasi otomatis melalui aplikasi 

Blynk ketika nilai pH atau tingkat kekeruhan berada di luar batas normal 

maupun saat proses pergantian air berlangsung, sehingga pengguna dapat 

memperoleh informasi secara langsung. 

3. Pengujian sistem sebaiknya dilakukan dalam jangka waktu yang lebih lama 

dan pada berbagai jenis akuarium untuk mengevaluasi kestabilan, 

keandalan, dan ketahanan sistem dalam kondisi penggunaan nyata. 
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